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ABSTRAK 
 

PERAN VISUM ET REPERTUM SEBAGAI ALAT BUKTI DALAM 
PROSES PENYIDIKAN KASUS KEKERASAN DALAM RUMAH 
TANGGA  (STUDI KASUS : KEPOLISAN DAERAH BENGKULU 

 
Oleh: 

Vindy Arwanda 
 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan tindak pidana yang banyak 
terjadi di ruang privat dan seringkali sulit dibuktikan karena minimnya saksi atau 
bukti langsung. Dalam konteks ini, Visum Et Repertum (VeR) memegang peranan 
penting sebagai alat bukti dalam proses penyidikan, khususnya dalam pembuktian 
adanya kekerasan fisik yang dialami oleh korban. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran Visum Et Repertum sebagai alat bukti dalam proses penyidikan 
kasus KDRT di Polda Bengkulu, serta menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi naik atau tidaknya kasus KDRT ke tahap penyidikan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan penyidik 
Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polda Bengkulu dan dokter forensik 
RS Bhayangkara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, 
peraturan perundang-undangan, buku referensi, serta jurnal ilmiah yang relevan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Visum Et Repertum berfungsi sebagai alat 
bukti medis yang objektif dan sah, yang mendukung keterangan korban dalam 
proses penyidikan. VeR sangat menentukan arah proses hukum, terutama dalam 
kasus yang tidak disertai saksi langsung. Namun, terdapat berbagai faktor yang 
memengaruhi tidak naiknya kasus KDRT ke tahap penyidikan, di antaranya adalah 
tidak adanya visum, pencabutan laporan oleh korban, korban yang tidak kooperatif, 
serta adanya tekanan dari keluarga dan lingkungan sekitar untuk menyelesaikan 
perkara secara damai. 

 
Kata Kunci : Alat Bukti, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Penyidikan, PPA Polda 
Bengkulu, Visum Et Repertum 
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ABSTRACT 
 

THE ROLE OF VISUM ET REPERTUM AS EVIDENCE IN THE 
INVESTIGATION PROCESS OF DOMESTIC VIOLENCE CASES (A CASE 

STUDY AT THE BENGKULU REGIONAL POLICE) 
 

By: 
Vindy Arwanda 

 
Domestic violence (KDRT) is a criminal offense that frequently occurs in private 
settings and is often difficult to prove due to the lack of witnesses or direct evidence. 
In this context, Visum Et Repertum (VeR) plays a crucial role as evidence in the 
investigation process, particularly in proving the occurrence of physical violence 
experienced by the victim. This study aims to examine the role of Visum Et Repertum 
as evidence in the investigation of domestic violence cases at the Bengkulu Regional 
Police (Polda Bengkulu), as well as to analyze the factors that influence whether 
or not such cases proceed to the investigation stage. This research employs an 
empirical legal research method with a descriptive qualitative approach. Primary 
data were obtained through direct interviews with investigators from the Women 
and Children Protection Unit (PPA) of Polda Bengkulu and forensic doctors from 
Bhayangkara Hospital. Secondary data were obtained from literature reviews, 
legislation, reference books, and relevant academic journals. The results of the 
study indicate that Visum Et Repertum serves as an objective and legally valid piece 
of medical evidence that supports the victim’s statement during the investigation. 
VeR strongly influences the direction of the legal process, especially in cases lacking 
eyewitnesses. However, several factors hinder the progress of domestic violence 
cases to the investigation stage, including the absence of a visum, withdrawal of the 
report by the victim, the victim’s lack of cooperation, and pressure from family or 
the surrounding environment to resolve the matter informally. 
 
Keywords: Evidence, Domestic Violence, Investigation, PPA Polda Bengkulu, 
Visum Et Repertum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menjadi salah satu 

permasalahan serius di Indonesia. Berita mengenai kasus KDRT kerap kali 

menghiasi berbagai media, menunjukkan bahwa fenomena ini terjadi secara 

meluas di berbagai lapisan masyarakat. Pemberitaan mengenai Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga hampir setiap hari selalu menjadi bahasan berita 

menarik di tanah air.  Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, kekerasan ini dapat 

terjadi di antara suami, istri, anak, atau orang-orang lain yang memiliki 

hubungan kekerabatan atau tinggal bersama dalam satu rumah tangga. 

KDRT pada umumnya dilakukan oleh pihak yang memiliki dominasi lebih 

besar, baik secara fisik, ekonomi, maupun psikologis1. 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) yang dikelola oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, sejak 1 Januari 2024 

hingga akhir tahun 2024, terdapat 27.661 kasus kekerasan yang korbannya 

adalah perempuan, lalu di provinsi Bengkulu jumlah kasus kekerasan 

dengan korban perempuan sebanyak 112 korban, dapat dilihat Pada gambar 

berikut ini : 

 
1 Indri Novita Tarigan, Visum Et Repertum dalam Proses Pembuktian Tindak Pidana 

Kekerasan Dalam rumah tangga (KDRT), Jurnal Lex Crimen, Vol. 8 No. 11 Tahun 2019. 
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Gambar 1.1. Jumlah Perempuan Korban Kekerasan di Bengkulu 
 

 

 

 

 

 

(Sumber : SIMFONI PPA) 

Selanjutnya, dari semua jumlah kekerasan yang terjadi dengan 

jumlah korban berdasarkan tempat kejadian yang paling banyak berada di 

rumah tangga, hal itu dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

Gambar 1.2. Jumlah Korban Berdasarkan Tempat Kejadian 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : SIMFONI PPA) 

Berdasarkan informasi diatas maka dapat disimpulkan kasus kekerasan 

dalam rumah tangga ini sangatlah penting untuk menjadi perhatian bersama. 
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Tingginya angka kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan adanya 

masalah mendasar yang belum terselesaikan, baik dari aspek kesadaran 

masyarakat, perlindungan hukum, maupun pemberdayaan korban. Rumah, 

yang seharusnya menjadi tempat perlindungan dan kenyamanan, justru 

menjadi lokasi yang paling sering terjadi kekerasan.  

Korban utama dari kekerasan dalam rumah tangga adalah perempuan 

dan anak, dengan berbagai bentuk kekerasan yang dialami, seperti 

kekerasan fisik, seksual, psikologis, hingga penelantaran ekonomi. Para istri 

sering kali menjadi korban dominan dalam kasus ini. Kekerasan yang 

dialami oleh istri umumnya berupa pukulan, tendangan, pemaksaan 

hubungan seksual, hingga ancaman pembunuhan. Ironisnya, banyak korban 

yang merasa takut atau tidak mengetahui cara melaporkan kejadian tersebut 

kepada pihak berwajib. Ketidaktahuan ini mencakup bukti yang perlu 

disiapkan, prosedur pelaporan, hingga instansi yang dapat dihubungi.  

Berdasarkan hasil observari awal penulis di Kepolisian Daerah 

Bengkulu (Polda Bengkulu), terdapat total 8 kasus Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga yang terdaftar selama tahun 2024. Dalam konteks 

penanganan kasus kekerasan dalam rumah tangga di Polda Bengkulu, untuk 

kasus KDRT, pembuktian cenderung lebih mudah dan fleksibel karena 

kekerasan terjadi di ruang privat yang sulit mendapatkan saksi. Oleh karena 

itu, UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (PKDRT) memberikan kemudahan pembuktian. Dalam praktiknya, 

dua alat bukti berupa keterangan korban dan hasil visum sering dianggap 
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cukup untuk membuktikan KDRT, beda hal nya dengan kasus penganiayaan 

biasa yang dimana biasanya terjadi di tempat umum maka dari itu 

memerlukan lebih dari 2 alat bukti untuk meyakinkan.  

Dalam Pasal 184 KUHAP dijelaskan bahwa Visum et Repertum (VeR) 

termasuk alat bukti yang sah dalam perkara KDRT karena VeR merupakan 

bagian dari alat bukti surat dan keterangan ahli. VeR adalah surat keterangan 

tertulis yang dibuat oleh dokter forensik berdasarkan pemeriksaan medis 

terhadap korban kekerasan fisik atau psikis dalam rumah tangga. Surat ini 

berisi hasil pemeriksaan luka atau cedera yang dialami korban, jenis 

kekerasan yang menyebabkan luka tersebut, dan tingkat keparahannya2. 

Misalnya, dalam kasus KDRT, visum dapat menunjukkan adanya memar, 

luka robek, atau kerusakan organ yang secara medis bisa dikaitkan dengan 

tindakan kekerasan yang dilaporkan.  Hal ini disebabkan oleh sifat Visum Et 

Repertum yang memberikan bukti objektif atas luka atau cedera yang 

dialami oleh korban, sehingga dapat digunakan untuk menguatkan atau 

membantah keterangan saksi maupun korban dalam proses hukum3.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

peran Visum Et Repertum sebagai alat bukti dalam proses penyidikan kasus 

kekerasan dalam rumah tangga di Polda Bengkulu. Penelitian ini juga 

berusaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi naik atau 

tidaknya kasus KDRT yang dilaporkan ke pihak berwajib. Dengan 

 
2 Dedi Afandi, Visum Et Repertum Tata Laksana dan Teknik Pembuata,Riau: Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau, 2017. 
3 Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 

Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2009. 
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demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik 

secara akademis maupun praktis dalam upaya penanganan kasus kekerasan 

dalam rumah tangga, khususnya di wilayah Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Visum Et Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam Proses 

Penyidikan Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga di Polda Bengkulu? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi naik atau tidaknya kasus 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Polda Bengkulu?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Peran Visum Et Repertum Sebagai 

Alat Bukti Dalam Proses Penyidikan Kasus Kekerasan dalam Rumah 

Tangga di Polda Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

naik atau tidaknya kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Polda 

Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian hukum pidana, khususnya dalam memahami 

peran visum et repertum sebagai alat bukti dalam penyidikan kasus 

kekerasan dalam rumah tangga. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur yang membahas penggunaan alat bukti medis dalam sistem 

peradilan pidana, serta membuka ruang untuk penelitian lanjutan dalam 
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bidang hukum yang lebih mendalam terkait penerapan forensik dalam 

proses penyidikan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif tambahan 

mengenai pentingnya visum et repertum dalam proses penyidikan kasus 

kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengkaji bagaimana peran visum et repertum dapat mendukung 

pembuktian hukum sehingga pada akhirnya berkontribusi terhadap 

upaya peningkatan efektivitas penanganan kasus kekerasan dalam 

rumah tangga. 


